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Abstrak

Penelitian efektivitas ikan pelangi arfak dalam mencari makan dilaksanakan di Laboratorium Perikanan FPIK Univer-
sitas Papua pada bulan Juli sampai Desember 2016. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan efektivitas ikan pela-
ngi arfak mencari makan pada beberapa tingkat kekeruhan air. Contoh ikan yang digunakan dalam perlakuan dikoleksi
dari Sungai Nimbai, sistem Sungai Prafi, Manokwari yang diaklimatisasi selama satu bulan di laboratorium. Individu
ikan yang digunakan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan panjang tubuh dan dikelompokkan ke dalam enam kelas
ukuran. Setiap individu ikan diberi perlakuan pakan berupa larva nyamuk (tahap instar IV) sebanyak 200 individu pada
tujuh tingkat kekeruhan yang berbeda (2,54; 25,07; 50,52; 100,20; 200,20; 500,60 dan 800,40 Nephelometric Turbidity
Unit, NTU) dengan menggunakan partikel berukuran <63um. Efektivitas mencari makan akan ditunjukkan berdasarkan
tingkat pemangsaan dalam periode 15 menit. Tingkat pemangsaan rata-rata tidak berbeda pada tingkat kekeruhan yang
rendah (<50,52 NTU) dalam setiap kelas ukuran. Penurunan tingkat pemangsaan rata-rata secara nyata mulai berlang-
sung pada tingkat kekeruhan yang lebih tinggi (=100,12 NTU) dengan nilai sebesar 23,2%-65,9%. Kondisi ini menun-
jukkan penurunan efektivitas mencari makan seiring dengan semakin meningkatnya tingkat kekeruhan air.

Kata penting: Melanotaenia arfakensis, mencari makan, tingkat kekeruhan

Abstract

The research on feeding effectivity of arfak rainbowfish conducted at Fisheries Laboratory, Faculty of Fishes and
Marine Scince, University of Papua in July to December 2016. The purpose of this research is to describe feeding
effectivity of the fish at several levels of water turbidity. The fish samples used in the treatment, collected from Nimbai
Stream, Prafi River system, Manokwari were acclimatized for a month in the laboratory. The fish were selected based
on the body length and categorized into six size classes. Each individual of the fish was treated with 200 individuals of
mosquito larvae (instar [V stage) at seven turbidity levels (2.54, 25.07, 50.52, 100.20, 500.60, and 800.40 Nephelome-
tric Turbidity Unit, NTU) using particles with size of <63um. Feeding effectivity was indicated by the level of preda-
tion in a period of 15 minutes. The results of the research showed that average level of predation did not differ among
size classes at the low level of turbidity (£50,52 NTU). The significant decrease in the average level of predation
occurred at the higher level of turbidity (2100,12 NTU) with the values range from 23.2% to 65.9%. This indicated a
decrease in the feeding effectivity as the turbidity levels increase.

Keywords: Melanotaenia arfakensis, feeding, turbidity level

Pendahuluan

Perubahan kondisi perairan sungai dalam
kaitannya dengan aktivitas antropogenik telah
banyak dilaporkan, di antaranya berkaitan de-

ngan pembukaan areal hutan, termasuk konversi
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zona riparia di bagian tepi sungai (dos Santos et
al. 2015, Lorion & Kennedy 2009, Lobon-Cervia
et al. 2016) untuk perkebunan dan pertanian
(Bojsen & Barriga 2002, Iwata et al. 2003,
Wright & Flecker 2004, Cassatti et al. 2009,
Mercer et al. 2013, Giam et al. 2015, Mori et al.

2015), dan pembuatan infrastruktur, misalnya ja-
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lan (Wang et al. 2013), serta aktivitas pertam-
bangan (Mol & Ouboter 2004, Batsaikhan et al.
2017). Salah satu bentuk perubahan tersebut ada-
lah meningkatnya kekeruhan air akibat dari ma-
sukan partikel tersuspensi ke dalam sistem sungai
(Growns & Davis 1994, Sutherland et al. 2002,
dos Santos et al. 2015). Beberapa penelitian se-
belumnya telah menunjukkan adanya pengaruh
meningkatnya masukkan partikel tersuspensi dan
kekeruhan terhadap komunitas ikan dan makro-
avertebrata, termasuk insekta air, sebagai kompo-
nen dalam jejaring makanan di sungai. Beberapa
jenis ikan cenderung menghindari perairan yang
keruh karena akan mengurangi kemampuan
mencari makan secara efektif (Berg & Northcote
1985, Bruton 1985, Vogel & Beauchamp 1999,
Sweka & Hartman 2003, Sutherland & Meyer
2007, Zamor & Grossman 2007) berkaitan de-
ngan menurunnya jarak reaktif ikan secara visual
ketika mencari makan (Barrett et al. 1992, Shoup
& Wahl 2009, Carter et al. 2010) dan/atau kece-
patan ikan dalam mencari makan (Rowe & Dean
1998). Kondisi ini akan berakibat pada penurun-
an laju pertumbuhan ikan (Sigler et al. 1984,
Northcote 1995), kelimpahan dan penyebarannya
(Berkman & Rabeni 1987, Rowe et al. 2000, Mol
& Ouboter 2004). Pada kelompok makroaverte-
brata air, pengaruh tingkat kekeruhan di antara-
nya menurunkan kepadatan dan keanekaragaman
(Growns & Davis 1994, Gleason et al. 2003,
Connolly & Pearson 2007, Couceiro et al. 2010),
serta mengubah struktur trofiknya (Henley et al.
2000, Couceiro ef al. 2011).

Ikan pelangi arfak (Melanotaenia arfaken-
sis) adalah salah satu ikan endemik di Papua,
khususnya pada beberapa sistem sungai di sekitar
Manokwari, di antaranya Sungai Prafi (Allen
1990, 1991), S. Warmare, S. Madrad, S. Subsay,
S. Aimasi, S. Nimbai (Tapilatu & Renyaan 2005,
Sabariah et al. 2006a,b, Manangkalangi et al.
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2009a,b, 2010, Manangkalangi & Kaliele 2011),
dan S. Nuni, S. Pami (Sabariah 2004, Sabariah et
al. 2005), dan sistem sungai di sebelah barat S.
Wariori (Binur & Budirianto 2008), S. Api, S.
Atai, S. Asiti dan S. Ani (Manangkalangi & Pat-
tiasina 2005, Sabariah et al. 2006b, Kadarusman
et al. 2012). Ikan ini termasuk kelompok insekti-
vora dan komposisi makanannya terutama dido-
minasi oleh larva insekta air dari kelompok Dip-
tera, Ephemeroptera, Coleoptera, dan Trichoptera
(Manangkalangi et al. 2010).

Berdasarkan penelitian sebelumnya, dilapor-
kan bahwa kondisi habitat alami ikan ini semakin
menurun berkaitan dengan berbagai aktivitas an-
tropogenik (Manangkalangi et al. 2014), di anta-
ranya diduga berkaitan dengan konversi hutan
menjadi perkebunan kelapa sawit dan persawah-
an. Perubahan ini akan meningkatkan erosi bagi-
an tepi sungai dan aliran permukaan yang mem-
bawa partikel dari daratan ke sungai (Mercer et
al. 2013), dan selanjutnya akan menyebabkan
peningkatan masukan partikel tersuspensi dan
kekeruhan dalam kolom air sungai. Berkaitan
dengan perubahan kondisi habitat ini, maka pe-
nelitian perlu dilakukan untuk mendeskripsikan
efektivitas ikan pelangi arfak mencari makan

dalam kaitannya dengan kondisi kekeruhan air.

Bahan dan metode
Lokasi dan waktu penelitian

Pengumpulan contoh ikan pelangi arfak (M.
arfakensis) pada penelitian ini diambil dari Su-
ngai Nimbali, sistem Sungai Prafi yang terletak di
daerah ritral berdasarkan penelitian sebelumnya
(Manangkalangi et al. 2009a, Manangkalangi &
Kaliele 2011, Manangkalangi et al. 2014). Akli-
matisasi dan pengujian tingkat kekeruhan dila-
kukan di Laboratorium Perikanan — FPIK —Uni-

versitas Papua. Pengumpulan contoh ikan, akli-
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matisasi dan pengujian tingkat kekeruhan ber-

langsung dari bulan Juli sampai Desember 2016.

Koleksi dan aklimatisasi contoh ikan

Contoh ikan yang telah dikumpulkan dibawa
ke laboratorium dan dipelihara dalam akuarium
berukuran 80 ¢cm x 35 cm x 40 cm (112 L).
Kondisi kualitas air disesuaikan dengan habitat
alaminya (Tabel 1) (Manangkalangi et al. 2009a,
Manangkalangi et al. 2014). Proses aklimatisasi
dalam skala laboratorium dilakukan selama satu
bulan dengan menggunakan pakan larva nyamuk

(Cullicidae) tahap instar I'V.

Koleksi dan penanganan larva nyamuk sebagai
makanan dalam uji tingkat kekeruhan

Larva nyamuk dikoleksi dari genangan di
sekitar Kampus UNIPA dan permukiman mas-
yarakat secara harian. Larva nyamuk yang
diperoleh dibilas dalam air bersih dan dipilih
berdasarkan tahap perkembangan (yaitu, instar
IV). Pemilihan tahap instar IV Cullicidae ini
berkaitan dengan hasil penelitian sebelumnya,
yaitu kelompok mangsa ini ditemukan dalam
lambung (Manangkalangi et al. 2010) dan juga
tingkat pemangsaannya yang tinggi oleh ikan
pelangi arfak dalam percobaan sebagai bio-
kontrol (Manangkalangi et al. 2015). Selain itu,
ukurannya yang relatif cukup besar dan aktif
dalam pergerakannya (Colless & McAlpine

1996). Kondisi ini relatif memudahkan dalam

pemilahan dan terkait dengan reaksi makan ikan
yang terutama terkait dengan pergerakan mangsa
(Crowl 1989, Utne-Palm 1999). Ukuran rata-rata
(kisaran) panjang tubuh dan lebar thoraks tahap
instar IV yang digunakan dalam penelitian ini
berturut-turut, yaitu: 5,34 (4,60-6,57) mm dan
1,41 (0,90-1,75) mm.

Koleksi, pemilihan ukuran partikel sedimen, dan
pengukuran tingkat kekeruhan

Contoh sedimen dikumpulkan dari lokasi
habitat alami ikan pelangi arfak di S. Nimbai.
Contoh sedimen kemudian dikeringkan dalam
oven selama dua hari pada suhu 60°C.
Selanjutnya sedimen dipilah berdasarkan ukuran
dengan menggunakan ayakan bertingkat yang
dilengkapi dengan shecker. Gambaran tingkat
kekeruhan didapatkan dengan cara memilih
ukuran partikel yang dominan tersuspensi di
perairan, yaitu kategori lempung dan liat (< 63
um) (Lenzi & Marchi 2000, Walling et al. 2000).
Dalam pengujian ini digunakan tujuh kategori
tingkat kekeruhan (Tabel 2), berdasarkan hasil
penelitian sebelumnya (Tapilatu & Renyaan
2005, Manangkalangi 2009) dan pengukuran in
situ contoh air di Sungai Nimbai dalam periode
April-Desember 2016 (Tabel 3). Pengukuran
tingkat kekeruhan dilakukan menggunakan
Hanna  Instrument 93703  microprocessor
turbidity meter dengan kisaran ukuran 0,00-1.000
NTU.

Tabel 1. Karakteristik kualitas air di habitat alami ikan pelangi arfak dan di laboratorium

Lokasi Suhu (°C) Okséii; Itj?lr)larut C;E;eyr:?lii() Sumber
Sungai Nimbai  24,6-28,6 5,2-7,5 7,9-8,6 - Manangkalangi et al. (2009a)
dan S. Aimasi
S. Nimbai 24,0-27,5 5,06-6,87 6,63-7,98 - Manangkalangi et al. (2014)
Laboratorium 26,4-27,2 6,3-7,5 7,29-7,66 1,09-1,74 Penelitian ini
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Tabel 2. Kategori tingkat kekeruhan yang digunakan dalam percobaan.

Kategori Tingkat Kekeruhan Kisaran (NTU) Rata-rata£SD (NTU)
I 0,87-6,18 2,5442,15
11 21,08-27,24 25,07+2,63
11 42,94-64 50,52£8,20
v 76-120 100,20+16,62
\Y 172-220 200,20£20,93
VI 442-583 500,60£53,24
VII 722-856 800,40£59,52

Tabel 3. Tingkat kekeruhan habitat ikan pelangi arfak di beberapa sungai dalam sistem Sungai Prafi

Tingkat Kekeruhan

Lokasi Periode Waktu (NTU) Sumber
S. Nimbai Juni-Desember 2007 0,16-2,97 Manangkalangi (2009)
S. Aimasi Juli-Desember 2007 0,97-5,03
Beberapa anak sungai Mei-Agustus 1999 24,6-58,1 Tapilatu & Renyaan (2005)
dalam sistem S. Prafi
S. Nimbai April-Desember 2016 ~160,33 Pengukuran insitu

Rancangan percobaan tingkat kekeruhan

Contoh ikan dipilih berdasarkan ukuran
panjang total dan ukuran kali pertama matang
gonad (pembagian di antara yuwana dan dewasa)
(Manangkalangi et al. 2009b). Dalam percobaan
ini, setiap individu ikan dikelompokkan ke dalam
kelas ukuran panjang total 20-30 mm, 30-40 mm,
40-50 mm, 50-60 mm, 60-70 mm, dan >70 mm.
Pengukuran panjang total setiap individu ikan
dilakukan menggunakan teknik fotografi pada
setiap individu yang dipilih dalam akuarium
berskala.

Setiap individu ikan yang telah diseleksi
berdasarkan kelas ukuran ditempatkan dalam
akuarium berukuran 35 cm x 21 cm x 25 cm
yang berisi 10 liter air secara terpisah dengan
tingkat kekeruhan sesuai dengan perlakuan.
Sebelum percobaan pemberian mangsa, semua
ikan tidak diberi makan selama 24 jam untuk
membakukan tingkat kelaparan (Jacob et al.
1983, Russell et al. 2001, Willems et al. 2005,
Bhattacharjee et al. 2009, Gupta & Banerjee
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2013, Saleeza et al. 2014). Selanjutnya setiap
individu dalam kelompok ukuran diberi perlaku-
an menggunakan instar yang berukuran relatif
seragam (tahap IV) sebanyak 200 individu
(Manangkalangi et al. 2015).

Jumlah instar yang dikonsumsi setiap indi-
vidu ikan selama periode 15 menit dihitung. Pe-
milihan periode waktu ini berdasarkan Gupta &
Banerjee (2013) yang menemukan bahwa seba-
gian besar predasi terhadap larva nyamuk ber-
langsung dalam periode tersebut. Penentuan
tingkat pemangsaan setiap individu ikan diper-
oleh dari jumlah mangsa yang diberikan (200
individu) dikurangi dengan jumlah mangsa yang
tersisa dalam akuarium setelah periode 15 menit.
Tingkat konsentrasi gas oksigen terlarut dan ting-
kat kekeruhan air dijaga dengan cara memberi
aerasi di setiap akuarium (Bonner & Wilde
2002), dan diukur sesaat sebelum dilakukan
perlakuan. Dalam percobaan ini (6 kelas ukuran
panjang tubuh dan 7 tingkat kekeruhan) dilaku-
kan sebanyak 10 ulangan (n = 420).
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Analisis

Analisis ragam satu faktor digunakan untuk
menguji hipotesis nol bahwa rata-rata jumlah
mangsa (tingkat pemangsaan) tidak dipengaruhi
oleh tingkat kekeruhan. Selanjutnya dilakukan uji
t untuk nilai rata-rata tingkat pemangsaan dari
perlakuan tingkat kekeruhan dalam setiap kelas
ukuran ikan secara berpasangan. Untuk memeta-
kan model konsumsi mangsa berdasarkan kelas
ukuran sebagai fungsi dari tingkat kekeruhan di-
gunakan regresi eksponensial, yaitu:

Y, = aebXi,

Y; adalah jumlah dari mangsa yang dikonsumsi
pada percobaan ke-i, X; adalah tingkat kekeruhan

dalam percobaan ke-i, a, dan b adalah koefisien

regeresi. Analisis ini dikerjakan dengan meng-

gunakan program MS-Excell 2010.

Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perbedaan tingkat pemangsaan dalam setiap
kelas ukuran dipengaruhi oleh tingkat kekeruhan
(P<0,05) (Tabel 4). Tingkat pemangsaan akan
semakin menurun dengan semakin meningkatnya
tingkat kekeruhan (Tabel 5, Gambar 1). Tingkat
pemangsaan rata-rata dalam setiap kelas ukuran
tidak berbeda nyata (P>0,05) di antara tingkat
kekeruhan yang rendah (<50,52 NTU), dan seba-
gian mulai berbeda nyata (P<0,05) pada tingkat
kekeruhan yang lebih tinggi (>100,12 NTU)
(Tabel 5).

Tabel 4. Analisis ragam satu faktor di antara rata-rata tingkat pemangsaan dalam setiap kelas ukuran ikan
pelangi arfak pada berbagai tingkat kekeruhan yang berbeda.

Kelas Ukuran (mm) Nilai F Nilai P
20,0-29,9 4,52% 0,0007
30,0-39,9 4,00* 0,0019
40,0-49.9 4,24% 0,0012
50,0-59,9 4,93* 0,0003
60,0-69,9 6,39% 0,00003

>70 11,69* 0,00000001

Keterangan: *berbeda nyata pada P < 0,05.

Tabel 5. Tingkat pemangsaan rata-rata (individu mangsa per individu ikan) dalam setiap kelas ukuran ikan
pelangi arfak pada berbagai tingkat kekeruhan yang berbeda.

Kelas ukuran Tingkat kekeruhan (NTU)
(mm) 2,54 25,07 50,52 100,12 200,20 500,60 800,40
20.0-29.9 22,7* 20,6%° 19,80 15,24 15,9b¢ 11,34 11,04
’ ’ (12-36) (10-30) (8-33) (6-30) (6-24) (5-16) (5-21)
30.0-39.9 27,3% 25,280 19,6° 20,3%0 16,6¢ 11,3¢ 11,1¢
’ ’ (16-47) (9-47) (9-37) (8-38) (7-40) (4-23) (2-22)
40.0-49.9 29,8° 29,2¢ 28,9 21,6%° 17,640 17,6° 14,4°
’ ’ (14-52) (13-47) (17-41) (8-43) (5-31) (5-27) (6-27)
50.0-59.9 69,0? 57,50 56,280 53,020 38,95¢ 30,9¢ 23,5¢
’ ’ (32-121)  (25-120)  (23-102) (18-92) (22-77) (13-53) (4-47)
60.0-69.9 114,1# 107,80 101,5%b< 87,20¢ 73,004 57,14 53,0¢
’ ’ (48-164)  (58-155)  (52-156)  (41-129)  (20-112) (24-89) (20-89)
570 143,22 141,4* 125,6* 108,50 79,35¢ 53,4%4 53,34
- (96-199)  (96-197)  (74-178) (54-169) (31-116)  (12-107) (11-108)

Keterangan: kisaran tingkat pemangsaan ditampilkan dalam tanda kurung. * P<0,05. Tingkat pemangsaan rata-rata
yang berbeda secara nyata pada P<0,05 dinotasikan dengan huruf di bagian atas yang berbeda.
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Penurunan tingkat pemangsaan rata-rata
pada tingkat kekeruhan yang berbeda dalam
setiap kelas ukuran ikan pelangi arfak ditampil-
kan pada Tabel 6. Pada tingkat kekeruhan yang
relatif rendah (<50,52 NTU), penurunan tingkat
pemangsaan rata-rata pada semua kelas ukuran
ikan pelangi arfak relatif kecil (<28,2%). Kondisi
yang berbeda ditunjukkan pada tingkat kekeruh-
an yang lebih tinggi (100,12 NTU). Pada ting-

kat kekeruhan yang lebih tinggi, penurunan

tingkat pemangsaan rata-rata bisa mencapai
23,2%-65,9% (Tabel 6).

Model regresi untuk memetakan penurunan
tingkat pemangsaan yang diakibatkan pengaruh
peningkatan kekeruhan ditampilkan pada Tabel 7
dan Gambar 1. Hasil ini menunjukkan nilai ke-
miringan (b) yang berbeda dari 0 (P<0,05). Nilai
kemiringan di antara kelas ukuran ikan pelangi

arfak berkisar di antara 0,009 dan 0,0013.

Tabel 6. Persentase penurunan tingkat pemangsaan rata-rata dalam setiap kelas ukuran ikan pelangi arfak

pada tingkat kekeruhan yang berbeda.

Persentase Penurunan Tingkat Pemangsaan Berdasarkan Tingkat Kekeruhan (NTU)

Kelas Ukuran
(mm) 25,07 50,52 100,12 200,2 500,6 800,4
20,0-29.,9 9,3 12,8 33,0 30,0 50,2 51,5
30,0-39,9 7,7 28,2 25,6 39,2 58,6 59,3
40,0-49,9 2,0 3,0 27,5 40,9 40,9 51,7
50,0-59,9 16,7 18,6 23,2 43,6 55,2 65,9
60,0-69,9 5,5 11,0 23,6 36,0 50,0 53,5
>70,0 1,3 12,3 24,2 44,6 62,7 62,8
Kisaran 1,3-16,7 3,0-28,2 23,2-33,0 30,0-44,6 40,9-62,7 51,5-65,9

Keterangan: dasar penentuan yaitu tingkat pemangsaan rata-rata dalam setiap kelas ukuran pada tingkat kekeruhan
terhadap tingkat pemangsaan rata-rata pada tingkat kekeruhan yang paling rendah (2,54 NTU).

Tabel 7. Hasil analisis regresi dari pengaruh tingkat kekeruhan terhadap tingkat pemangsaan.

. Kemiringan Intersep 2
Variabel respon 5 2 P 2 R

20,0-29,9 mm -0,0009* 0,0051 19,81 0,720 0,83
30,0-39,9 mm -0,0011* 0,0038 23,17 0,661 0,85
40,0-49,9 mm -0,0009* 0,0102 26,96 0,739 0,77
50,0-59,9 mm -0,0012* 0,0008 59,72 0,657 0,93
60,0-69,9 mm -0,0010* 0,0017 102,73 0,644 0,88

> 70,0 mm -0,0013* 0,0015 128,63 0,546 0,86

Keterangan: *berbeda nyata terhadap nilai 0 pada P < 0,05.
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Gambar 1. Hubungan di antara tingkat pemangsaan dan tingkat kekeruhan pada enam kelas ukuran ikan
pelangi arfak. Lingkaran hitam mewakili tingkat pemangsaan dalam 10 ulangan dan lingkaran
putih menunjukkan tingkat pemangsaan rata-rata. Statistik regeresi ditampilkan pada Tabel 7.
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Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tingkat kekeruhan air yang lebih besar dari 50,52
NTU sudah mulai memberikan dampak pada
penurunan efektivitas mencari makan pada ikan
pelangi arfak. Berdasarkan penelitian sebelum-
nya (Tapilatu & Renyaan 2005, Manangkalangi
2009, Kadarusman et al. 2010), jenis ikan ini
umumnya ditemukan pada perairan yang relatif
jernih (<58,1 NTU). Keberadaan di perairan yang
jernih juga dilaporkan pada beberapa jenis ikan
pelangi lainnya (Kadarusman et al. 2010, Kada-
rusman et al. 2011, Allen & Hadiaty 2013, Allen
et al. 2014b), walaupun bisa ditemukan pada
perairan yang keruh (Hattori & Warburton 2003,
Allen et al. 2014a). Keberadaan jenis ikan ini
pada kondisi perairan yang jernih diduga berkait-
an dengan efektivitasnya dalam mencari makan.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjuk-
kan berkurangnya efektivitas ikan dalam mencari
makanan pada perairan yang keruh (Berg &
Northcote 1985, Bruton 1985, Vogel & Beau-
champ 1999, Sweka & Hartman 2003, Suther-
land & Meyer 2007, Zamor & Grossman 2007)
karena jarak reaktif secara visual dan/atau kece-
patan mencari makan yang menurun (Barrett et
al. 1992, Rowe & Dean 1998, Shoup & Wahl
2009, Carter et al. 2010). Penurunan efektivitas
mencari makan pada ikan selanjutnya akan ber-
akibat terhadap penurunan laju pertumbuhan,
kelimpahan serta penyebaran di habitat alaminya
(Sigler et al. 1984, Berkman & Rabeni 1987,
Northcote 1995, Rowe et al. 2000, Mol &
Ouboter 2004).

Ikan pelangi arfak termasuk kelompok spesi-
alis (Manangkalangi & Kaliele 2011), terutama
makan makroavertebrata air dari kelompok in-
sekta dengan preferensi pada Diptera, Ephemero-
ptera, Coleoptera, dan Trichoptera (Manangkala-

ngi et al. 2010). Selain berpengaruh langsung
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terhadap efektivitas ikan dalam mencari makan,
peningkatan kekeruhan juga bisa berdampak ne-
gatif terhadap keberadaan makroavertebrata air
sebagai makanan ikan. Peningkatan kekeruhan di
perairan sungai akan berpengaruh terhadap kepa-
datan dan keanckaragaman makroavertebrata air
serta akan mengubah struktur trofik pada ekosis-
tem sungai (Growns & Davis 1994, Henley et al.
2000, Gleason et al. 2003, Connolly & Pearson
2007, Couceiro et al. 2010, 2011).

Penelitian Manangkalangi et al. (2015) me-
nunjukkan bahwa habitat ikan pelangi arfak di
beberapa lokasi (segmen bagian hilir) di Sungai
Nimbai telah mengalami degradasi berkaitan
dengan berkurangnya vegetasi hutan riparia di
bagian tepi sungai sebagai akibat aktivitas antro-
pogenik. Beberapa penelitian menunjukkan bah-
wa berkurangnya vegetasi riparia akan menye-
babkan meningkatnya masukan partikel tersus-
pensi dan kekeruhan dalam sistem sungai
(Growns & Davis 1994, Sutherland et al. 2002,
dos Santos et al. 2015). Kondisi ini diduga se-
bagai salah satu penyebab semakin berkurangnya
habitat yang sesuai bagi ikan pelangi arfak di
Sungai Nimbai (Manangkalangi et al. 2015).
Oleh karena itu, perlindungan zona riparia yang
masih ada dan restorasinya yang telah rusak
perlu dilakukan sebagai salah satu upaya kon-
servasi habitat alami (Wichert & Rapport 1998,
Pusey & Arthington 2003, Lorion & Kennedy
2009, Orzetti et al. 2010) untuk mempertahankan

keberadaan populasi ikan endemik ini di alam.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disim-
pulkan bahwa ikan pelangi arfak tidak mampu
menoleransi kondisi kekeruhan air yang tinggi.
Efektivitas ikan mencari makan mulai menurun
pada tingkat kekeruhan yang lebih tinggi
(=100,12 NTU).
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